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ABSTRAK 

Twitter adalah layanan jejaring sosial dan microblogging gratis yang 

memungkinkan pengguna mengirim dan menerima pesan sepanjang 140 karakter. 

Media baru seperti Twitter sangat penting dalam era baru diplomasi yang sangat 

menuntut kecerdasan dan dialog untuk mencapai tujuan Twitter. Twitter bukan hanya 

bermanfaat bagi dunia politik dan sosial, namun juga dapat menjadi sarana dakwah 

atau menyeru pada kebaikan. Artinya pesan-pesan yang  di tampilkan Twitter dapat 

dibuka oleh orang yang bahkan belum memiliki akun Twitter, selain itu Twitter juga 

sangat mudah diakses melalui ponsel. skripsi ini mengkaji  persoalan yang hendak 

dikaji dalam skripsi ini,Yaitu “Bagaimana peran  twitter sebagai media informasi pesan 

Dakwah bagi mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung” tujuan dari penelitian ini 

Peran twitter sebagai media informasi pesan Dakwah bagi mahasiswa KPI UIN Raden 

Intan.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan mengangkat data 

dilapangan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara (interview) dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif yakni data yang terkumpul, dipilih kemudian ditafsirkan dan diambil 

kesimpulan. Dengan jumlah Populasi 38 orang, kemudian diambil Sample 13 orang 

dari mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2017 dengan teknik 

purposive sampling. 

Hasil Penelitian Adalah: Bentuk pemanfaatan twitter sebagai media informasi 

pesan dakwah bagi masing-masing mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dari hasil wawancara dengan mahasiswa KPI, 

hampir semuanya mengungkapkan bahwa Twitter adalah media yang efektif untuk 

menyebarkan pesan dakwah karena bisa dipastikan banyak yang menonton dan melihat 

pesan dan isi dakwah yang disampaikan melalui twitter. Dari hasil wawancara pula 

dapat diketahui bahwa cara mereka memanfaatkan media twitter sebagai media dakwah 

adalah dengan menjadikan twitter sebagai wadah/tempat untuk berdakwah dan ada pula 

yang menjadikan twitter sebagai media untuk mengakses isi pesan dakwah yang 

disampaikan di media tersebut. Karena dakwah sekarang milenial, mengikuti 

perkembangan zaman menyesuaikan perkembangan di masyarakat yang berubah sesuai 

era digital saat ini maka dakwah yang disebarkan melalui media sosial mendapatkan 

banyak perhatian masyarakat terutama kalangan pemuda, mahasiswa yang merupakan 

anak milenial cenderung melihat konten dakwah di media sosial khususnya twitter. 

KataKunci:Twitter,Media Dakwah
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BAB I 

Pendahuluan 

 

A. Penegasan Judul  

Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan untuk 

memudahkan serta memahami skripsi ini maka perlu adanya ulasan terhadap penegasan 

arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul proposal ini. Berdasarkan 

penegasan ini diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul 

dari beberapa istilah yang digunakan.  

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul. PERAN TWITTER SEBAGAI 

MEDIA INFORMASI PESAN DAKWAH MAHASISWA KPI UIN RADEN INTAN 

LAMPUNG 

Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Twitter 

Twitter adalah sebuah layanan jejaring sosial (media sosial) dan juga mikroblog 

yang memungkinkan penggunanya berkirim dan membaca pesan yang tidak lebih 

dari 280 karakter yang disebut sebagai tweet. Sebelumnya, pesan di Twitter hanya 

sampai 140 karakter tetapi pada tanggal 7 November 2017 ditambah menjadi 280 

karakter. Twitter didirikan pada 21 Maret 2006 oleh Jack Dorsey, Noah Glass, Biz 

Stone, dan Evan Williams. Sosial Media Twitter sendiri dirilis ke publik pada 15 Juli 

2006. Markasnya berada di San Francisco, California, Amerika Serikat.
1
 

2. Media Informasi 

Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari bahasa latin yang 

merupakan bentuk jamak kata medium. Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu 

perantara antara sumber pesan (a source) enggan menerima pesan (a receiver). 

Beberapa hal yang termasuk ke dalam media adalah film, televise, diagram, media 

cetak, computer, dan lain sebagainya. Media merupakan alat yang dapat membantu 

dalam keperluan dan aktivitas, yang dimana sifatnya dapat mempermudah bagi siapa 

saja yang memanfaatkannya.
2
 

Media Informasi menurut Turban et al merupakan data yang telah diorganisir 

sehingga memberikan arti dan nilai kepada penerimanya. Sedangkan menurut 

Jogiyanto, Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya. Dapat dikatakan bahwa data merupakan bahan 

                                                             
1
.https://www.nesabamedia.com/pengertian-twitter/diakses pada tanggal 29 april pukul 11.39 

2
 Dian Indriana, Ragam Alat Bantu Pengajaran,cet pertama. (Jogjakarta: DIVA Press, 2011),h. 13 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-microblogging-beserta-perbedaannya-dengan-blogging/
https://www.nesabamedia.com/pengertian-twitter/diakses
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mentah, sedangkan informasi adalah bahan jadi atau bahan yang telah siap 

digunakan,Jadi, sumber dari informasi adalah data.
3
 

3.  Media Dakwah 

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah dapat berupa barang 

(material), orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya. Menurut Hamzah Yaqub 

beliau berpendapat bahwa “Media dakwah adalah alat, Dasar-dasar Strategi Dakwah 

Islam, objektif yang menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan umat, suatu 

elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah.
4
 

B. Latar Belakang 

Komunikasi dan dakwah adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan atau satu sama 

lain saling terkait. Keduanya merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri, namun dalam 

praktik serta aplikasinya selalu terpadu antar satu dengan yang lainnya serta saling 

menunjang. Kenyataan nya menunjukkan bahwa banyak pesan dakwah tidak sampai 

kepada sasaran, karena dai (komunikator) tidak mampu berkomunikasi secara efektif.  

Hal ini disebabkan karena ketidak mampuan menuangkan pesannya dalam bahasa 

yang baik dan benar. Seolah-olah dakwah yang disajikan kering, gersang, dan hambar. 

Bahasanya tidak bergaya, mad‟û (komunikan) tidak memahami apa yang disampaikan, 

minat dan ketertarikan mad‟û hilang dan komunikasi tidak terjalin. Komunikasi yang 

efektif mempunyai nuansa dan varian sesuai dengan kepentingan dan tujuannya sama, 

yakni bagaimana pesan komunikasi  dapat diserap dan dihayati dan direspon oleh 

komunikan secara positif. Karena itu, komunikasi sebagai sarana vital sangat menunjang 

bagi terlaksananya dakwah. Sehingga pemahaman dai tentang ilmu tersebut akan 

memberikan arti penting bagi suksesnya dakwah, yakni  terlaksana ajaran Islam dengan 

tegaknya amar makruf dan nahi munkar. 

Di era informasi seperti saat ini internet memegang peranan penting dalam segala 

aspek kehidupan manusia. Internet menjadi media komunikasi yang banyak digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi guna menunjang kebutuhan informasi yang cepat. 

Internet dalam era informasi telah menempatkan dirinya sebagai salah satu pusat 

informasi yang dapat diakses dari berbagai tempat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Internet disebut sebagai pusat informasi bebas hambatan karena dapat menghubungkan 

                                                             
3
 Fanny Andalia et al., “PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA PADANG 

Teknik Informatika – Universitas Komputer Indonesia Jurnal Ilmiah Komputer Dan Informatika ( KOMPUTA ) 

Jurnal Ilmiah Komputer Dan Informatika ( KOMPUTA ),” n.d. h. 93. 
4
 Hamzah Yakub, Publistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: Diponegoro, 1992), hal,47. 
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satu situs informasi ke situs informasi lainnya dalam waktu yang singkat. Penggunaan 

Internet sebagai media komunikasi menuntut penggunaannya untuk memiliki 

pengetahuan cara menggunakan perangkat lunak komputer secara umum dan perangkat 

aplikasi internet secara khusus.  

Komunikasi  dalam  Internet  selain  memiliki  konteks  komunikasi  massa juga 

membentuk komunikasi personal dalam jumlah  banyak. Yaitu pengguna internet dalam 

melakukan komunikasi berhadapan dengan pengguna lain dalam jumlah banyak yang 

masing-masing berperan sebagai komunikan dan komunikator. Sifat dan bentuk pesan-

pesan yang disampaikan melalui semua media komunikasi klasik dimiliki oleh media 

internet. Artinya, dalam internet pengiriman  pesan menggunakan berbagai bentuk seperti 

teks, grafis, video dan suara. Dalam komunikasi melaui internet juga dimungkinkan 

terjadinya komunikasi antar berbagai personal yang rentang perbedaannya baik secara 

sosiologis maupun budaya. Internet merupakan media massa modern yang banyak 

digunakan masyarakat saat ini.  

Media ini telah digunakan untuk jutaan bahkan miliaran masyarakat dunia. Internet 

kini telah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Ini potensi 

luar biasa bila dikelola untuk keberhasilan dakwah. Dakwah tidak harus ceramah di 

mimbar tapi dengan kecanggihan Internet, dakwah bisa di lakukan dimana  

saja serta bisa ditonton siapapun asal terhubung di Internet. Hal ini lah yang membuat 

beberapa pendakwah kondang memenfaatkan  media sosial sebagai media dakwah, Dari 

sini jelaslah bahwa penggunaan media massa modern seperti internet harus dimenfaatan 

sebesar-besarnya bagi keberhasilan dakwah.  

Media sosial adalah sebuah media online, di mana para penggunanya bisa dengan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, 

forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial 

yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain 

mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial 

dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi 

menjadi dialog interaktif.
5
 Media sosial telah merubah cara berkomunikasi masyarakat,

6
 

karena tidak lagi harus secara bertatap muka, namun cukup melalui dunia maya satu 

individu dengan individu lain dapat bertemu dan berbagi, dan tidak jarang media sosial 

mempertemukan antar individu yang tidak kenal menjadi kenal, yang jauh menjadi dekat, 

                                                             
5
 http://id.wikipedia.org/wiki/media_sosial diakses tanggal 07 november 2020 pukul 1:30 

6
 M.effendi,peranan internet sebagai media komunikasi,jurnal dakwah dan ilmu komunikasi,vol.4,NO 1,h.3 

http://id.wikipedia.org/wiki/media_sosial
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dan membentuk komunitas karena media sosial. Media sosial adalah sebuah media 

online, yang mendukung interaksi sosial. 

Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media sosial pun ikut 

tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses facebook atau twitter misalnya, bisa 

dilakukan di mana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan sebuah mobile phone. 

Demikian cepatnya orang bisa mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya 

fenomena besar terhadap arus informasi. Tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga 

di Indonesia. Karena kecepatannya media sosial juga mulai tampak menggantikan 

peranan media massa konvensional dalam menyebarkan berita-berita. Jika dalam 

kehidupan sehari-hari kita tidak bisa menyampaikan pendapat secara terbuka karena 

suatu hal, maka tidak jika kita menggunakan media sosial. Kita bisa menulis apa saja 

yang kita mau atau kita bebas mengomentari apapun yang ditulis atau disajikan orang 

lain. Ini berarti komunikasi terjalin dua arah. Komunikasi ini kemudian menciptakan 

komunitas dengan cepat karena ada ketertarikan yang sama akan suatu hal. 

Salah satu jaringan yang populer di internet selain Facebook adalah Twitter. Twitter 

adalah layanan jejaring sosial dan microblogging gratis yang memungkinkan pengguna 

mengirim dan menerima pesan sepanjang 140 karakter, Twitter dapat diakses dengan 

Internet berkecepatan lambat karena pesan yang disampaikan lebih banyak berbentuk 

teks dan kapasitasnya sangat kecil dan terbatas. Media baru seperti Twitter sangat penting 

dalam era baru diplomasi yang sangat menuntut kecerdasan dan dialog untuk mencapai 

tujuan Twitter. Twitter bukan hanya bermanfaat bagi dunia politik dan sosial, namun juga 

dapat menjadi sarana dakwah atau menyeru pada kebaikan. Artinya pesan-pesan yang di 

tampilkan Twitter dapat dibuka oleh orang yang bahkan belum memilik akun Twitter, 

selain itu Twitter juga sangat mudah diakses melalui ponsel. 

Twitter adalah situs microblogging yakni sebuah blog sederhana yang memungkinkan 

penggunanya mem-posting sebuah pesan layaknya pesan singkat SMS yang hanya 

dibatasi oleh 140 karakter. Sejak dibentuk pada bulan Maret 2006 oleh Evan Williams, 

Jack Dorsey, dan Biz Stone, twitter telah memiliki lebih dari 100 juta pengguna di 

seluruh dunia.
7
 Menurut data dari situs Semiocast Dot Com (Dwiki,2012), jumlah tweets 

(kicauan) di Indonesia mencapai 19,5 juta orang. Sementara itu data yang dirilis situs A 

World of Tweets Dot Com menempatkan Indonesia sebagai negara ketiga terbanyak di 

dunia dalam menulis tweet, yakni sebesar 11,39%. Indonesia menduduki posisi pertama 

di tingkat benua Asia, dengan meraih 53,97% tweet, selanjutnya adalah Jepang 14,5% 

                                                             
7
 Fauzi ahmad,”all about twitter:bongkar rahasia sukses men-tweets”,(Depok,2009),h.11 
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tweet, Malasyia 8,96% tweet, Korea Selatan 4,36% dan Turki 4,08% tweet. Data-data 

dari A World Of Tweets Dot Com tersebut diperoleh berdasarkan rekaman total jumlah 

tweet seluruh dunia sejak November 2010. Data pada tahun 2012, Indonesia menempati 

urutan ke 5 pengguna twitter se-dunia. (Nurudin,2012:77) 

Twitter tidak hanya digunakan sebagai alat bersosialisasi di dunia maya yang awalnya 

berfungsi untuk media komunikasi, akan tetapi saat ini juga menjadi pusat media 

informasi.
8
 Melalui twitter pengguna atau biasa disebut dengan tweeps dapat berbagi 

informasi dalam bentuk tulisan, gambar, grafik, suara, video dan bentuk lainnya 

meskipun hanya dibatasi 140 karakter. Berbagai informasi yang kita butuhkan dapat 

ditemukan di twitter, seperti info jual beli, info lokasi, info kesehatan, berita terupdate, 

semua dapat kita dengan mudah kita dapat melalui twiter. 

Salah satu pengguna akttif twitter adalah kalangan mahasiswa, banyak dari 

mahasiswa memanfaatkan twitter sebaga media untuk memperoleh informasi, baik itu 

tentang kampus mereka atau bahkan informasi tentang masalah privadi, banyak dari 

mereka menjadikan twitter sebagai media social yang wajib mereka buka setiap 

waktunya. Dari latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melititi judul skripsi 

tentang “Peran Twitter Sebagai Media Informasi Pesan Dakwah Mahasiswa KPI 

UIN Raden Intan Lampung” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Kecenderungan Mahasiswa menggunakan twitter dalam memperoleh informasi. 

b. Penggunaan Peran Twitter Sebagai Media Informasi Pesan Dakwah Mahasiswa 

KPI UIN Raden Intan Lampung. 

2. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi untuk mencegah terjadinya pembahasan yang terlalu luas. 

Batasan tersebut yaitu, penulis hanya meneliti bagaimana efektivitas Peran Twitter 

Sebagai Media Informasi Pesan Dakwah Mahasiswa KPI UIN Randen Intan 

Lampung. Dan fokus penilitian ini dilakukan kepada mahasiswa KPI A angkatan 

2017. 

 

 

                                                             
8
 http://mobile.twitter.com/focus_umm diakses tanggal 07 n0vember 2020 pukul 1:43 

http://mobile.twitter.com/focus_umm
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D. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

seberapa besar tingkat efektivitas Peran Twitter Sebagai Media Informasi Pesan Dawah 

Bagi Mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung? 

E.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka perumusan maslah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran Twitter Sebagai Media Informasi Pesan 

Dakwah Bagi Mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung? 

F. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitaan ini ialah untuk mengetahui Peran Twitter Sebagai Media Informasi 

Pesan Dakwah Bagi Mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung? 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan serta wawasan dalam dunia akademik bagi mahasiswa jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam, ketika akan melaksanakan penelitian–penelitian 

selanjutnya terkait dengan penggunaan media sosial dalam aktivitas komunikasi yang 

mana keberadaannya kini cukup banyak diminati masyarakat kita yang notabene 

pengguna aktif media.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi juga pengetahuan 

baru bagi mahasiswa tentang penggunaan twitter. Bagi dosen khususnya Komunikasi 

Penyiaran Islam. penelitian ini dapat pula dijadikan referensi yang digunakan sebagai 

bahan pengajaran. Selain itu hasil penelitian dapat diharapkan memberikan suatu 

gambaran fenomena baru bagi perancang situs–situs komunitas. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka) 

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan telaah kepustakaan, untuk 

mengetahui apakah penelitian dibidang yang sama sudah dilakukan penelitian atau 
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belum. Penulis menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yan gakan penulis 

teliti, judul skripsi tersebut antara lain: 

1. Eka Safitri (2012) Mahasiswi Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negri Suska Riau dengan judul “Efektifitas Komunikasi Melalui 

Aplikasi WhatsApp” (Studi Terhadap Grup KPI 2012 di WhatsApp pada Mahasiswa 

KPI Angkatan 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai intensitas 

penggunaan Aplikasi, bahasa Komunikasi yang digunakan, serta kepuasan mahasiswa 

dalam berdiskusi di grup KPI 2012 pada Aplikasi WhatsApp. Penelitian ini penting 

dilakukan lantaran untuk mengukur seberapa efektifitas komunikasi dalam grup KPI 

2012 di WhatsApp. Dalam penelitian ini penelitinya menggunakan metode kuantitatif 

dengan jenis analisis penelitian survey. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti 

yaitu dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada sampel yang dipilih. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 orang dengan menggunakan rumus 

Slovin. Persamaan penelitian yang telah dilakukan ini adalah pada subyek penelitian 

yaitu para mahasiswa dan objek penelitian berupa aplikasi WhatsApp yang menjadi 

suatu hal yang mahasiswa gunakan sehari-hari, penulis akan meneliti tentang 

pemanfaatan WhatsApp sebagai media interaksi yang dilakukan oleh para mahasiswa 

Komunikasi UIN Suska Semester 3 dan Semester 5 dalam memperoleh informasi 

perkuliahan. Baik itu informasi tentang perubahan jadwal perkuliahan, informasi 

dosen, informasi beasiswa, maupun diskusi yang dilakukan secara online. 

2. Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi Bagi Komunitas. (Novia Ika 

Setyani, 2013) Dalam jurnalnya, peneliti menggunakan metode studi deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan media 

sosial Twitter, Facebook, Blog dan whatsapp sebagai sarana Komunikasi bagi 

Komunitas Akademi Berbagi Surakarta adalah penggunaan media sosial Twitter yang 

paling banyak digunakan, karena dengan segala kemampuan yang dimilikinya, 

Twitter dapat dengan mudah dan cepat dalam melakukan penyebaran informasi untuk 

memperluas jaraingan tanpa memikirkan jarak, ruang dan waktu. Sedangkan pada 

media sosial Facebook belum maksimal untuk dijadikan media komunikasi Akademi 

Berbagi Surakarta karena kenyataannya Akademi Berbagi Surakarta terbilang jarang 

melakukan aktivitas dalam mengunggah dan berbagi informasi pada akun Facebook-

nya. 

3. Anwar Sidiq (2017), mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden 

Intan Lampung dengan Judul “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Dakwah (Studi 

Pada Akun @fuadbakh). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library 
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research) yang bersifat kualitatif dengan sumber data primer berupa konten 

instagram. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Anwar Sidiq adalah media yang 

digunakan yaitu Pemanfaatan Instagram, sedangkan perbedaan nya yaitu jenis dan 

fokus penelitian dimana Anwar Sidiq meggunakan penelitian pustaka dan berfokus ke 

akun @fuadbakh sedangkan penulis menggunakan penelitian lapangan dan berfokus 

ke mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

I. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data dan 

informasi valid, maka dalam tulisan ini akan mengurai metode penelitian yang 

digunakan:  

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini mempergunakan 

data yang dinyatakan verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. Pengolahan data dan 

pengujian hipotesis tidak berdasarkan stastistik, melainkan dengan pola hukum 

tertentu menurut hukum logika.
9
 

Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan untuk verifikasi teori yang 

timbul dilapangan dan terus menerus secara disempurnkan selama proses penelitian 

langsung yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu penelitian kualitatif  adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah yang bermaksud menafsirkan fenomena 

yang terjadi dan yang telah dilakukan dengan jalan yang melibatkan berbagai metode 

yang ada
10

 

Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulan data dengan menggunkan google 

form karena memudahkan peneliti mewawancarai responden yang jauh atau tidak 

berada dilingkungan kampus UIN Raden Intan Lampung. Penulis mengumpulkan 

data sendiri, data didapatkan dari berbagai sumber, peneliti mengolah tema-tema 

menjadi serangkaian tema yang utuh, peneliti fokus mempelajari makna yang 

disampaikan partisipan, proses penelitian berkembang secara dinamis sesuai dengan 

keadaan dilapangan, peneliti menggunakan persepektif teoreitis terutama persepektif 

media. peneliti menafsirkan penemuan dilapangan, dan memberikan gambaran secara 

kompleks dari penelitian.  

Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan mengangkat data dilapangan.  

2. Desain Penelitian 

                                                             
9
 Marzuki, Metodologi Riset , (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 15 
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Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud membuat 

pencandraan (diskripsi) mengenai situasi situasi atau kejadian. Penelitian ini 

mencandra mengenai situasi atau kejadian kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu 

dengan mencari informasi factual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi sehingga 

memperoleh gambaran yang jelas.
11

 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 

suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Tujuannya yaitu untuk membuat diskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta fakta, sifat sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. 

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengemukakakan dan menggambarkan 

secara apa adanya tentang Peran Twitter Sebagai Media Informasi Pesan Dakwah 

Mahasiswa Kpi Uin Raden Intan Lampung. 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UIN Raden Intan Lampung bertepatnya di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

Partisipan adalah orang yang dapat memberikan informasi yang diperlukan.
12

 

Populasi berjumlah 38 Mahasiswa KPI kelas A angkatan 2017 yang menggunakan 

twitter. Pemilihan partisipan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

Sampling. Teknik Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 

sampel yang dipilih berdasarkan penilaian peneliti bahwa dia yang paling baik jika 

dijadikan penelitian. Adapun partisipasi penelitian ini adalah Mahasiswa yang sering 

menggunakan twitter dalam  kebutuhan primer maupun tersier. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka peneliti menentukkan partisipan sebanyak 

orang yaitu 13 orang Mahasiswa yang sering  menggunakan twitter. 

J. Metode Pengumpulan Data  

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian adalah proses pengumpulan data 

(Verifikasi Data). Untuk mendapatkan data dan informasi yang sesuai dan relevan, 

penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:  

1. Metode Interview  

Metode interview atau wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan  

Tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan  

                                                             
11

 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung, Tarsito, 1995), h.98 
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 Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005) h. 54. 
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penelitian.
13

 Metode interview ini merupakan metode  utama yang penulis gunakan 

dalam pengumpulan data secara jelas , lengkap dan valid.  

Dalam wawancara kualitatif, peneliti melakukan wawancara  terhadap partisipan 

dengan menggunakan media google form, mewawancarai mereka yang terlibat di 

dalam penelitian ini yang terdiri 13 orang partisipan. Wawancara  seperti itu tentu 

saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur dan 

bersifat terbuka yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari 

paratisipan. 

Dalam pelaksanaan interview menggunakan interview bebas terpimpin yaitu 

dengan cara mengajukan pertanyaan bebas kepada interviewer. Jadi yang dinmaksud 

adalah pedoman (interview guide) yang menjadi catatan-catatan pokok yang telah 

diarahkan kepada persoalan. Sehingga diharapkan wawancara yang dilakukan lebih 

luas dan data yang diungkap lebih mendalam.
14

 

2. Metode Observasi 

Dalam menggunakan metode observasi ini, peneliti melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala/fenomena yang diselidiki.
15

 Dalam hal 

ini, pastinya peneliti perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati secara 

langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. Metode observasi ini 

merupakan metode pendukung. Penelitian menggunkan observasi non partisipan 

yaitu observasi yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 

akan diselidiki. Metode ini digunakan untuk mengamati bagaimana peran twitter 

menjadi sebuah media informasi pesan dakwah bagi mahasiswa KPI UIN Raden 

Intan Lampung. 

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode dengan teknik pengumpulan data 

dengan mempelajari catatan catatan menghenai data pribadi responden.
16

 Dalam 

penelitian  ini agar lebih lengkap, penulis menggunakan sumber data, yaitu data  

4. primer dan sekunder.  

Data primer yaitu data yang didapatkan langsung oleh peneliti, dan tentunya 

terkait langsung dengan pokok bahasan. Data primer yang dimaksud tersebut yakni 
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14
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15

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara,1997), h.98 
16
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dengan menggunakan interview sebagai sumber utama, sedangkan observasi dan 

dokumentasi sebagai data pendukung atau disebut juga sekunder. 

Data ini dibutuhkan guna melengkapi data lapangan yang peneliti butuhkan, 

maka penulis melengkapinya dengan metode dokumentasi yang berbrentuk tulisan 

dan catatan yang mendukung dalam memperoleh suatu data Mahasiswa KPI kelas A 

Angkatan 2017 seperti data jumlah keseluruhan jumlah mahasiswa KPI kelas A 

angakatan 2017. 

K. Analisis Data  

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi 

wawancara, catatan lapangan dan materi materi yang lainnya yang telah dikumpulkan 

untuk menginkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan untuk memungkinkan 

peneliti menyajikan yang sudah peneliti temukan kepada orang lain.
17

 Miles dan 

Huberman mengemukakan terdapat 3 langkah dalam analisis data, yaitu Reduksi Data, 

Penyajian Data dan Verifikasi Data. 

Analisis Data yang penulis gunakan pada penelitian ini terdapat tiga alur, yaitu:  

1. Reduksi Data 

Miles dan Huberman mengemukakan, Reduksi data dapat diartikan sebagai 

proses, pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar, yang muncul dari catatan lapangan. Dalam proses reduksi 

data ini, penelitian dapat melakukan pilihan-pilihan terhadap mana yang hendak 

dipilih dan data mana hendak dibuang. Mana merupakan ringkasan, dan cerita-cerita 

yang sedang berkembang. 

2. Penyajian Data  

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan penyajian 

data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang terus memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan demikian penulis 

dapat menentukan penarikan kesimpulan yang diperoleh dari sekumpulan informasi-

informasi dalam proses penelitian. 

3. Vertifikasi Data 

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah menarik kesimpulan/vertifikasi 

dari suatu data. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai 

pengumpulan data berakhir, bergantung  ulang yang digunakan, kecakapan penelitian 
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dan tuntutan-tuntutan pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan 

sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang penelitian menyatakan telah melanjutkan 

“secara induktif”.
18

 

 

L. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas data, uji 

transferability, uji dependability, dan uji confirmability. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data 

dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam 

keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah 

menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber akan dilakukan pada kegiatan mengamati 

Twitter sebagai media dalam memperoleh informasi dakwah. 

M. Kerangka Teoretik 

1. Teori Uses And Gratification 

Di dalam melakukan penelitian diperlukannya kerangka teoritis sebagaimana 

yang di kemukan oleh Ronny H. Soemitro bahwa untuk memberikan landasan yang 

mantap pada umumnya setiap penelitian haruslah selalu disertai pemikiran-pemikiran 

teoritis.
19

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori uses and gratification. Uses and 

gratification merupakan sebuah model teori yang memandang khalayak sebagai 

audiens yang aktif menggunakan media. Teori uses and gratification merupakan 

kebalikan dari teori peluru atau teori jarum hipodermik, di mana dalam teori tersebut 

media dianggap sangat aktif dan sementara khalayak berada di pihak yang pasif. 

Teori uses and gratification menjelaskan bagaimana sebuah media dapat memenuhi 

kebutuhan pribadi sosial khalayak yang aktif dalam menggunakan media.
20
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Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model uses and gratification klasik 

yang dipopulerkan oleh Elihu Katz di mana asumsi dasar uses and gratification 

sebagai: 

asal sosial dan psikologis dari; Kebutuhan yang menghasilkan; Harapan-harapan; 

dari Media massa atau sumber lain yang mengarah pada; pola diferensial dari paparan 

media (atau keterlibatan dalam kegiatan lain); yang mengakibatkan pemenuhan 

kebutuhan dan; konsekuensi lainnya. 

Motif khalayak dalam menggunakan media tentunya berbeda-beda tergantung 

kebutuhan. Menurut McQuail, motif penggunaan media dibagi menjadi empat 

kelompok di antaranya informasi, identitas pribadi, hiburan dan integrasi interaksi 

sosial. Teori ini ditujukan untuk menggambarkan proses penerimaan dalam 

komunikasi massa dan menjelaskan penggunaan media oleh khalayak. 

N. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam susunan skripsi ini, maka dibuatlah sistematika penulisan 

dibagi menjadi bab yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:  

 

BAB I: PENDAHULUAN  

 Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan dan manfaat, metode penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI  

 Memuat uraian tentang teori relavan dan terkait dengan tema skripsi. 

 BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 Pada bab ini berisi gambaran umum objek yang akan diteliti, penyajian fakta dan data 

penilitian. 

 BAB IV: ANALISIS PENELITIAN 

 Berisi: (1) analisis data penelitian (2) temuan penelitian. 

 BAB V: PENUTUP 

 Pada bab terakhir berisi kesimpulan dan rekomendasi, kesimpulan menyajikan secara 

ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah peneliti. 
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mahasiswa bertanggung jawab terhadap pemilihan media untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

Teori uses and gratification ini lebih menekankan pada pendekatan manusiawi di 

dalam melihat media. Artinya, manusia itu punya otonomi, wewenang untuk 

memperlakukan media. Blumer dan Katz percaya bahwa tidak hanya ada satu jalan bagi 

mahasiswa untuk menggunakan media. Sebaliknya, mereka percaya bahwa ada banyak 

alasan mahasiswa untuk menggunakan media. Menurut pendapat teori ini, konsumen 

media mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagaimana (lewat media mana) mereka 

menggunakan media dan bagaimana media itu akan berdampak pada dirinya. Dapat 

dikatakan bahwa yang menjadi alasan mengapa mahasiswa menggunakan media adalah 

kondisi sosial psikologis yang dirasakan sebagai sebuah masalah oleh mahasiswa dan 

media digunakan oleh mahasiswa untuk mengatasi berbagai masalah tersebut. Uses and 

gratifications membedakan pengertian aktivitas atau kegiatan dengan keaktifan atau 

activeness untuk lebih memahami mahasiswa. Yang dimkasud dengan activity adalah 

mengacu pada apa yang dilakukan oleh konsumen media dalam hal ini mahasiswa. 

Sementara itu, yang dimaksud dengan activeness adalah mengacu pada kebebasan yang 

dimiliki oleh mahasiswa dan otonomi dalam situasi komunikasi massa. Acvtiveness 

bersifat relatif dan bervariasi bagi setiap individu.  

Model uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan 

utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku mahasiswa, tetapi 

bagaimana memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial mahasiswa. Jadi, bobotnya ialah pada 

khlayak yang aktif, yang sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus. 

Dalam tradisi kajian media diketahui bahwa penelitian uses and gratifications tidak 

menawarkan suatu teori yang koheren dari penggunaan media. Lebih dari pada itu, uses 

and gratifications dipandang sebagai sekumpulan pemahaman yang melengkapi 

hubungan antara penggunaan media dan kepuasan media. Uses and gratifications lebih 

berorientasi psikologis dalam artian sebagai cara untuk mengembangkan pemahaman 

tentang fungsi-fungsi psikologis penggunaan media oleh mahasiswa.  

Dalam penggunaan media social sebagian mahasiswa memilih twitter sebagai 

media untuk mencari segala macam informasi termasuk informasi dakwah,selain mencari 

infomasi seputar dakwah para mahasiswa juga membagikan dakwah baik brupa kutipan-

kutipan foto maupun video. penyebaran informasi yang begitu cepat di twitter 

menjadikan twitter  dipilih  mahasiswa sebagai wadah dalam mencari informasi.hal ini 

menimbulkan kepuasan tersediri bagi pengguna twitter karena dapat mendapatkan 

informasi yang lebih cepat dan akurat di bandingkan media sosial lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, dan 

sesuai dengan hasil penelitian lapangan yang telah penulis lakukan serta dukungan 

dari buku-buku penunjang, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: Bentuk 

pemanfaatan twitter sebagai media informasi pesan dakwah bagi masing-masing 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

dari hasil wawancara dengan mahasiswa KPI, hampir semuanya mengungkapkan 

bahwa Twitter adalah media yang efektif untuk menyebarkan pesan dakwah karena 

bisa dipastikan banyak yang menonton dan melihat pesan dan isi dakwah yang 

disampaikan melalui twitter. Dari hasil wawancara pula dapat diketahui bahwa cara 

mereka memanfaatkan media twitter sebagai media dakwah adalah dengan 

menjadikan twitter sebagai wadah/tempat untuk berdakwah dan ada pula yang 

menjadikan twitter sebagai media untuk mengakses isi pesan dakwah yang 

disampaikan di media tersebut. Karena dakwah sekarang milenial, mengikuti 

perkembangan zaman menyesuaikan perkembangan di masyarakat yang berubah 

sesuai era digital saat ini maka dakwah yang disebarkan melalui media sosial 

mendapatkan banyak perhatian masyarakat terutama kalangan pemuda, mahasiswa 

yang merupakan anak milenial yang cenderung melihat konten dakwah di media sosial 

khususnya twitter. 

Mereka juga menegaskan bahwa berdakwah di twitter harus sesuai dengan syariat 

Islam, menyerap isi pesan dakwah di twitter juga harus diiringi referensi yang kuat. 

Sebagai mahasiswa KPI sekaligus sebagai penerus dakwah masa depan untuk tetap 

harus sesuai dengan syariat Islam menyebarkan nilai-nilai dakwah Islamiyah yang 

sesuai syariat. Dari itu dakwah yang disampaikan melalui twitter harus berdasarkan 

syariat Islam yang baik sehingga terciptanya kebaikan yang hakiki. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang disajikan, saran-yang dapat penulis 

ajukan terkait dengan topik penelitian ,yakni; 

1. Sebagai mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, tidak hanya harus memiliki 

kecerdasan intelektual namun juga harus memiliki kecerdasan emosional agar 

tidak mudah terpengaruh atau terprovokasi informasi yang beredar serta harus 

bisa menyampaikan dakwah yang sesuai syariat Islam, dan harus bisa menyaring 
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informasi yang diterima. Karena kepentingan dari informasi yang disalah gunakan 

adalah untuk tujuan provokasi dan semacamnya. Hal inilah yang bisa merusak 

citra Islam yang Rahmatan Lil Alamin. 

2. Dalam bermedia sosial, khususnya Twitter mahasiswa hendaknya tidak hanya 

menjadi konsumen dari informasi-informasi yang beredar. Apabila menemukan 

informasi yang dirasa tidak sesuai dan memiliki alasan yang kuat atas hal tersebut, 

seharusnya mahasiswa berani mengemukakan pendapat dan membenarkan 

informasi yang salah tersebut. 

3. Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam harus bisa menjadi penerus dakwah 

dalam menyampaikan dan menyebarkan dakwah melalui media manapun 

khususnya Twitter. Agar dakwah yang disampaikan dapat menyebar ke seluruh 

lapisan masyarakat, khususnya kalangan pemuda sebagai penerus bangsa. 

4. Mahasiswa juga semestinya berperan aktif dalam bersosialisasi mengenai dakwah 

menggunakan Twitter, dengan mensosialisasikan tentang manfaat dan keuntungan 

berdakwah menggunakan media Twitter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

60 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abrar. Ana Nadya. 2003. Teknologi Komunikasi ; perspektif Ilmu komunikasi. Yogyakarta. 

LESFI 

http://id.wikipedia.org/wiki/media_sosial 

M.effendi,peranan internet sebagai media komunikasi,jurnal dakwah dan ilmu 

komunikasi,vol.4,NO 1 

Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010 

Maarif Bambang Saiful, Komunikasi Dakwah: Paradigma Untuk Aksi,(Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2010 

Fathul Wahid, E-Dakwah, Dakwah Melalui Internet, Yogyakarta: Gaya Media, 2004 

Efendy Muhtar, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002 

M. Jakfar Futeh dan Saefullah, Dakwah Tekstual dan Kontekstual: Peran dan Fungsinya 

Dalam Pemberdayaan Umat, Yogyakarta: AK Group Yogyakarta, 2006 

Asmuni Syukir, Dasar Dasar Strategi Dakwah Islam, Surabaya: Al-Ikhlas, 1993 

Fauzi ahmad,2009”all about twitter:bongkar rahasia sukses men-tweets”,Depok. 

http://mobile.twitter.com/focus_umm 

Sugiyono, 2011“Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Bandung: Alfabeta,   

https://www.nesabamedia.com/pengertian-twitter/ 

Dian Indriana, 2011.Ragam Alat Bantu Pengajaran,cet pertama. Jogjakarta,DIVA Press. 

Fanny Andalia et al., “PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA 

PADANG Teknik Informatika – Universitas Komputer Indonesia Jurnal Ilmiah 

Komputer Dan Informatika ( KOMPUTA ) Jurnal Ilmiah Komputer Dan Inormatika ( 

KOMPUTA ). 

http://id.wikipedia.org/wiki/media_sosial
http://mobile.twitter.com/focus_umm


 

61 
 

Abrar,Ana,Nadya,2003,teknologi komunikasi;perpektif ilmu komunikasi. 

http://id.wikipedia.org/wiki/media_sosial 

M.effendi,2003.peranan internet sebagai media komunikasi,jurnal dakwah dan ilmu 

komunikasi,vol.4,NO 1,h.3 

Fauzi ahmad,”all about twitter:bongkar rahasia sukses men-tweets”,Depok. 

Fauzi ahmad,2009.”all about twitter:bongkar rahasia sukses men-tweets”,Depok. 

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada UniversityPress, 

1998) 

Soehartono Irawan, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011) 

Cholid Narkubo Dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian( Jakarta: Bumi Aksara, 2013 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016) 

Afrizal, Metode Penelitian Kualitattif, ( Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2014. 

Ronny Hanitijo Soemitro.Metedologi Penelitian Hukum dan Yurimetri. Ghalia Indonesia: 

Jakarta. 

Rizca Haqqu. 2020. Journal of Strategic Communication. Vol. 10, No. 2,  

Natakusumah, E.K, Perkembangan Teknologi Informasi di Indonesia (Bandung: Pusat Penelitian 

Informatika LIPI, 2002 

Abdul Bungin, Pengantar Teknologi Informasi Komputer dan Internet (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2006 

Sitompul Josua, “Inventor of the Week Archieve, Internet Protocols  

MJ Loilatul,B Irwan,2012,”Analisis Fungsi Twitter Sebagai Media Komunikasi Transportasi 

Publik”,ITS Salahudin,Malang,Jurnal Komunikasi. 

Arsyad, Azhar dan Asfah Rahman, Media Pembelajan, (Jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 

2006),  

Ilmu Komunikasi et al., “Rumyeni, S.Sos, M.Sc” 3, no. 1 (2016). 

http://id.wikipedia.org/wiki/media_sosial


 

62 
 

Denis McQuail. 2012. Teori Komunikasi Massa Edisi 6. Jakarta: Salemba Humanika. 

Sumber: Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial. 

http://www.bimbingan.org/pengertian-media-sosial-menurut-ahli.htm. 

Ratih Dwi Kusumaningtyas. 2010. Peran Media Sosial Online (Facebook) Sebagai Saluran 

SelfDisclosure Remaja Putri Di Surabaya. Jawa Timur:Universitas VETERAN  

 Sumber: Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Twitter 

Suzy Azeharie 2014, Analisis Penggunaa Twitter Sebagai Media Komunikasi Selebriti di 

Jakarta.  

Deddy Aprianto Bandjar,2018.”Dampak Penggunaan Twitter Terhadap pembelajaran Bahasa 

Inggris, (manado,Universitas sam Ratulangi,jurnal sastra, 

Sugiono,2017, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta cet.ke 25: 

februari . 

Sugiyono.2015. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Sukardi.2003 Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sumadi Suryabrata. 2013. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Sutrisni Hadi. 1999. Metode Research. Jogjakarta: Andi Offset 

Wandi Bachtiar,1997. Metode Penelitian Ilmu Dakwah. Jakarta: Logos Cet. 

Soehoet, Hoeta.2002. Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta : Yayasan Kampus Tercinta IISIP. 

Stanley J. Baran,2012. Pengantar Komunikasi Massa Jilid 1 Edisi 5. Jakarta: Penerbit Erlangga 

Stephen W. Littlejohn. Karen A. Foss.2012.Teori Komunikasi Theories of Human 

Communication,  

Jakarta: Salemba Humanika. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Twitter

